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ABSTRAK 

 

Rahman. 2021, Implementasi Metode Sorogan untuk Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an 

dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI Wali Songo Tuban Jawa Timur, 

Tesis Prodi Pascasarjana Magister Pendidikan Islam Institut Pesantren KH. Abdul 

Chalim Mojokerto, Pembimbing: Dr. Muhammad Anas Ma’arif, M.Pd 

Kata kunci: Metode Sorogan, Menghafal, Al-Qur’an 

Metode Menghafal Al-Qur’an adalah salah satu model yang bisa digunakan untuk 

dikembangkan dalam mencari pola yang tepat untuk menghafal dan dapat menolong penghafal 

dalam mengatasi kesulitan pada saat proses menghahafalkan Al-Qur’an. Implementasi Metode 

Sorogan untuk Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI 
Wali Songo Tuban Jawa Timur adalah metode yang diterapkan oleh madrasah untuk 

memudahkan para siswa dalam menghafal Al-Qur’an. 

Fokus penelitian dalam penulisan ini adalah Implementasi Metode Sorogan untuk 

Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI Wali Songo 

Tuban Jawa Timur dan implikasi Metode Sorogan dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI 

Wali Songo Tuban Jawa Timur. 

Penelitian ini menggunakan suatu pendekatan studi kasus, dan merupakan jenis 

penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan model Mathew Miles dan A Michael Hubermen, 

yakni reduksi data penyajian data dan menarik kesimpulan (Verufikasi). 

Hasil penelitian dari Implementasi Metode Sorogan untuk Meningkatkan Hafalan Al-

Qur’an dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI Wali Songo Tuban Jawa Timur, bahwa 

ada tiga langkah yang dilakukan oleh guru Al-Qur’an Hadis, 1). MI Wali Songo sebelum 

menghafal menggunakan metode sorogan siswa diperintahkan untuk berwudlu dan berdo’a. 2). 

Guru menggunakan metode sorogan yangmana dalam pelaksanaannya, dimulai dengan guru 

membacakan satu surah dalam Al-Qur’an, kemudian siswa menyimak dan mengikuti surah 

yang guru baca secara individu. Selanjutnya guru memerintahkan siswa untuk mengulang-

ulang surah tersebut kemudian menghafalnya. 3). MI Wali Songo juga melakukan evaluasi 

hafalan siswanya. 

 

 
 


